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BAB
PENDAHULUAN

Pendidikan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
manusia. Menurut Yamin (2013:2) Pendidikan pada hakekatnya
“Humaniora”, la memegang peranan yang sangat besar terhadap
harkat manusia, memaksimalkan potensi manusia atau
memanusiakan manusia (humaniora) sehingga bermartabat dan
moral yang baik dan dapat mempergunakan ratio, nafsu, dan roh
secara seimbang.

Menurut UU RI No. 20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan  nasional, pendidikan  nasional = berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Studi International Trends in International Mathematics and
Science Study (TIMSS) dan Program for International Student
Assessment (PISA) sejak tahun 1999 juga menunjukkan bahwa hasil
yang diperoleh anak-anak Indonesia tidak menggembirakan
dalam beberapa kali laporan yang dikeluarkan TIMSS dan PISA.
Hal ini disebabkan antara lain banyaknya materi uji yang
ditanyakan di TIMSS dan PISA tidak terdapat dalam kurikulum
Indonesia (Permendikbud No.58 tahun 2014).



BAB
PISA (PROGRAM FOR
INTERNATIONAL
STUDENT ASSESSMENT)

PISA  (Program for International Student Assessment)
merupakan studi literasi internasional dalam membaca (Reading
Literacy), matematika (Mathematics Literacy), problem solving
(Problem Solving Literacy), dan sains (Science Literacy) (Jones, 2005)
dan yang terbaru adalah literasi keuangan (Financial Literacy).

PISA meruapakan penilaian tingkat internasinal yang
diinisiasi oleh negara anggota Organization for Economic Co-
operation and Development (OECD) dengan tujuan untuk
mengevaluasi sistem pendidikan di seluruh dunia dengan menguji
keterampilan dan pengetahuan siswa berusia 15 tahun yang
mendekati akhir dari wajib belajar mereka. PISA dirancang untuk
menilai seberapa baik mereka dapat menerapkannya apa yang
mereka pelajari di sekolah dengan situasi kehidupan nyata.

Indonesia telah bergabung dalam PISA sejak tahun 2000.
Keterlibatan Indonesia dalam Program for International Student
Asessment (PISA) adalah salah satu bentuk upaya untuk melihat
sejauh mana keberhasilan program pendidikan Indonesia
dibandingkan dengan negara- negara lain di dunia sekaligus
sebagai umpan balik untuk berbenah untuk menjadi bangsa yang
lebih baik dalam usaha mengejar ketinggalan dari negara-negara
maju tersebut.

Soal-soal PISA memuat 7 kemampuan kognitif matematika
yaitu, communication, modelling,  representation, mathematical
reasoning and argumentation, problem possing and solving, symbols and
formalism, dan penggunaan aids and tools (OECD,2012b).



BAB
MODEL

PEMBELAJARAN
DALAM MATEMATIKA

A. Model Discovery Learning

Cara belajar dengan menemukan (Discovery Learning)
pertama kali dikenalkan oleh Plato dalam dialog antara
Socrates dan seorang anak. Menurut Dewey dan Piaget
Discovery Learning meliputi suatu strategi dan model
pembelajaran yang memusatkan pada peluang belajar aktif
langsung untuk para siswa. Discovery Learning adalah suatu
model pembelajaran yang dirancang sedemikian sehingga
siswa dapat menemukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip
melalui proses mentalnya sendiri (Lestari dan Yudhanegara,
2017:63). Bicknell dan Hoffman menguraikan tiga atribut utama
Discovery Learning seperti: (1) Menyelidiki dan memecahkan
masalah untuk mencipta, mengintegrasikan ~ dan
menyamaratakan pengetahuan (2) Mendorong para siswa
untuk belajar berdasarkan cara/langkah mereka sendiri,
dimana siswa menentukan frekuensi dan urutannya, (3)
Aktivitas untuk mendorong pengintegrasian dari prinsip
penggunaan pengetahuan, yang telah ada sebagai dasar untuk
membangun pengetahuan yang baru (Castronova 2002).

Suryosubroto (2002: 191) mengemukakan bahwa salah
satu metode mengajar yang akhir-akhir ini banyak digunakan
di sekolah-sekolah yang sudah maju adalah metode discovery.
Hal ini disebabkan karena metode ini merupakan suatu cara
untuk mengembangkan cara belajar siswa aktif. Dengan
menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang
diperoleh akan setia dan tahan lama dalam ingatan, tak mudah
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BAB

A.

42

KEMAMPUAN
LITERASI
MATEMATIKA DAN
KEMANDIRIAN

Literasi Matematis

Literasi matematis dapat dipandang sebagai pemahaman
matematika yang berpusat pada kesiapan seseorang untuk
hidup dalam masyarakat modern, dari kegiatan sehari-hari
yang sederhana sampai pada peran yang lebih profesional
(Stacey, 2012).

Menurut OECD dalam Lange (2006:14) literasi matematis
mencakup tentang kemampuan siswa untuk menganalisis,
mencari alasan, dan mengkomunikasikan gagasan secara
efektif, merumuskan, memecahkan dan menafsirkan
matematika dalam berbagai situasi. Stacey (2012:2) memberikan
definisi baru dalam PISA: Literasi matematis adalah
kemampuan siswa untuk menganalisis, mencari alasan dan
mengkomunikasikan gagasan secara efektif, merumuskan,
memecahkan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai
situasi. Ini mencakup penalaran matematis dan menggunakan
konsep-konsep matematika, prosedur, fakta, dan alat-alat
untuk menggambarkan, menjelaskan, dan memprediksi
fenomena. Hal tersebut membantu siswa dalam kehidupan
sehari-hari sekaligus menggunakannya untuk membuat
keputusan yang tepat sebagai warga negara yang membangun,
peduli, dan berpikir.

Transformasi  prinsip-prinsip  literasi matematika,
terdapat tiga komponen besar yang diidentifikasi oleh studi
PISA yaitu komponen konten, proses, dan konteks. Komponen
konten meliputi : ruang dan bentuk (space and shape), perubahan



BAB
PENUTUP

Berdasarkan hasil kajian penulis tentang uraian data di atas,
ada beberrapa hal yang menjadi catatan bagi penulis antara lain
Kemampuan literasi matematis dan kemandirian siswa yang diajar
dengan model Discovery Learning berpendekatan RME-PISA lebih
baik dari siswa yang diajar dengan model RME dan lebih baik dari
siswa yang diajar secara ekspositori. Begitu juga siswa yang diajar
dengan model RME lebih baik dari siswa yang diajar secara
ekspositori. Temuan kajian ini mendukung hasil penelitian yang
dilakukan oleh Martins dan Oyebanji (2000) dan Bajah dan Asim
(2002) yang mengatakan bahwa pembelajaran dengan pendekatan
Discovery lebih efektif dari ekspositori atau metode lain terhadap
penerimaan siswa dalam proses belajar mengajar. Hal yang sama
juga dikemukakan oleh Balim (2009) yang mengatakan bahwa
ketika siswa dipaksa dengan pembelajaran secara tradisional,
mereka kesulitan dalam memahami konsep-konsep mengenai
subjek dan menghubungkan dengan pembelajaran sebelumnya.
Hal ini terbukti dalam penelitian yang dilakukan oleh Balim, siswa
yang diajar menggunakan model Discovery Learning lebih banyak
menjawab benar daripada siswa di kelas tradisional (ekspositori)
pada saat tes akademik. Hasil penelitian Wardono dan Mariani
(2014) menyimpulkan bahwa inovasi pembelajaran dengan model
PMRI (RME) dengan pendidikan karakter dan penilaian PISA
efektif untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam
pemecahan masalah matematika dibandingkan dengan kelas
ekspositori.
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